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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf
Arab Nama Nama
Tidak dilambangkan

titik diatas)

n titik dibawah)

t(dengan titik diatas)
Ra Er
D)
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
St
. Syin S Es dan ye
g b/ y Yy
sad S es(dengan titik dibawah)
S
" dad d de(dengan titik dibawah)
1 ta t te(dengan titik dibawah)
5 za z zet(dengan titik dibawah)

Vi



‘ain ‘ Apostrof terbalik
C
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
5| Kaf K Ka
J Lam L El
Mim Em
¢
En

tanpa diberi tanda

apapun. Jika . e i Fitulis at tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab . gdonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap ata@" diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
7 Fathah A A
‘ Kasrah | i
’i Dammah U U

vii



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama
= fathahdanya Ai a dani
e Sfathahdanwau Au a danu
Contoh:
«iss: kaif
ds
3. Maddah
Mad cal panj ngnya b at atau huruf,
transliten uruf a yaitu
Harak Na Nama
Hu
a yas a garis di atas
e |
I I garis di atas
s -
3 Dam U u garis di atas
Contoh:
SOG o mata
< Iama
B i qgila
20335 1 yamiitu
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4. Ta’marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbiiah ada dua, yaitu: ta’ marbtiah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta’ marbtiah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbaiah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbiiah

itu ditransliterasikan dengan ha

bangkan dengan

sebuah tand ' [ ila engan perulangan

(Evy : rabbana
Loss : najiaina
3 : al-hagq
i""": 2 nitima
e - ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (.- —), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi .

Contoh:

(s, ‘ali(bukan‘ Aliyyatau‘Aly)

&}‘-: ‘arabi(bukan‘Arabiyyatau‘Araby)



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()

Contoh:

=
'::-rl-h‘-d-‘-h-n

i

=

aie L3

7. Hamzah

AtUr inya berlaku bagi

hamzah yang ; Lant . Nag i h terletak di awal

i’

kata, ia tidak dilamiganckas : 2l iadiertpa alif. Contoh:

g AT —
920 ta ' muriina

2

t}l :al-nau
3, 4 .

e e : syai’un
PN .
el > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau



sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazi digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi

Risalahfi Ri ‘ayaj

huruf lainnyaatau
brasi tanpa huruf

hamzabh.

Conto

Adapun ta@’ marbifa
Jalalah, ditransliterasi dengan h

g disandarkan kepada lafz al-

Contoh:
Ji 3 5 0@ o hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

Xi



kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahuluioleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-) ketentuan yangg
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia di tulis g entuk teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR

dari) sebagai Manauscting. 6 ama (el u harus disebutkan

sebagai nama N il ka Wiy daftarreferensi.Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rosy, ditulis menjadi : Ibnu Rosy, Abu al-
Wailed Muhammad (buskin: Rosy, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid,Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahuwataala

Saw. = shallallahu ‘alaihiwasallam
as = ‘alaihiassalam

H = Hijriah

= Masehi
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ABSTRAK

AdeMasud, 2023. “Efektivitas Program Pembinaan Membaca al-Qur’an Ma’had Al-
Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
IAIN Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Hasbi dan Ali Nahruddin Tanal.

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Program Pembinaan Membaca al-
Qur’an Ma’had Al-Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam 1AIN Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui pelaksanaan Ma’had
Al-Jami’ah dalam menjalankan g&._pembinaan membaca al-Qur’an bagi
mahasiswa program studi mags an Islam; untuk mengetahui persepsi

i an Ma’had Al-Jami’ah bagi
mahasiswa progragg IAIN Palopo; untuk
mengetahui keg ind8 g Ma’had Al-Jami’ah
bagi mahasi j hsarkan nilai akhir
mata kuliah o,
Pene sle i hna pendekatan ini
merupakan 3 atif dengan jenis
penelitian k a’had Al-Jami’ah
IAIN Palopc hasil wawancara
dengan staf k analisis statistik
yang digung et, yaitu analisis
Excel.
yang dibuat oleh
iro’ah Ma’had Al-

n meng
N data hasi

persentase 40% dengan kated@® Vitas program Pembinaan membaca
al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IA enurut pencapai nilai akhir mahasiswa
pada mata kuliah Tahsinul Qiro’ah stidah efektif dengan rata-rata persetase 37%
dengan bobot nilai B+.

Kata Kunci: Efektivitas, Ma’had Al-Jami’ah, Mahasiswa
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ABSTRACT

AdeMasud, 2023. "Effectiveness of the Qur'an Ma'had Al-Jami‘ah Literacy
Development Program for Students of the IAIN Palopo Islamic
Education Management Study Program”. Thesis of the Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. Guided by Hasbi and
Ali Nahruddin Tanal.

This thesis discusses the Effectiveness of the Qur'an Ma'had Al-Jami‘ah
Literacy Development Program for Students of the IAIN Palopo Islamic Education
Management Study Program. Thi s to: To find out the implementation of
Ma'had Al-Jami‘ah in carrying lieracy coaching program for students
of the Islamic education ;g o find out students' perceptions
of the developmen R for students of the IAIN
the effectiveness of
nts of the Islamic
e Tahsinul Qiro‘ah

the Qur'an
education m
course.
This is approach is a
combination i . iptive quantitative
research typ h 1AIN Palopo in

February 20 b with Ma'had Al-
Jami‘ah staff es used to process
research dat i q i analysis using the

ted by Ma'had Al-

Palopo Coaching program according 10°the achievement of students' final grades in
the Tahsinul Qiro'ah course has been effective with an average percentage of 37%
with a weight of B + grades.

Keywords: Effectiveness, Ma'had Al-Jami‘ah, Student
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang dapat mewarnai kepribadian

seseorang, sehingga agama akan menjadi bagian dari kepribadiannya yang menjadi

pengendali dalam kehidupannya. 26 80 agama yang baik tidak hanya memberi

manfaat bagi yang ber bawa keuntungan terhadap

masyarakat g a h karena itu dunia

1 pendidikannya.
-Nya, hubungan
bungan manusia
dengan dirinyaSy@akg siacs 7 eseii gan dan keserasian
dalam hidup manusia, - ' ) DA of sebagai anggota masyarakat
dalam mencapai kemajuan lahirra ebahagian batiniah. Pendidikan agama
dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-

cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan

ajaran Islam.?

!Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Gramedia dan UIN Syarif
Hidayatullah, 2001), 24
2Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), 72



Mengenal al-Qur’an sejak dini merupakan langkah yang utama dan pertama
sebelum pembelajaran lainya. Bagi setiap keluarga muslim mananamkan nilai-nilai
al-Qur’an dalam rumah tangga sudah menjadi komitmen yang universal, sehingga
terdapat waktu yang khusus untuk mengajar al-Qur’an baik dilakukan orang tua
sendiri ataupun di lembaga-lembaga pengajian yang ada disekitarnya.®

Pendidikan informal atau pendidikan keluarga merupakan pendidikan awal

bagi si anak, orang tua dituntut berikan pendidikan yang baik untuk

anaknya. memberikag menjalani hidup yang lebih
epada anak-anak
r’an merupakan
ad saw. sebagai

dalam mencapai

liseluruh penjuru

Qur’an. Mengaji juga memiliki ket® n erat dengan ibadah-ibadah ritual kaum
muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-kegiatan berdo’a lainnya.
Dalam pelaksanaan shalat dan haji misalnya, tidak sah hukumnya jika
menggunakan bahasa selain bahasa al-Qur’an (Bahasa Arab). Pentingnya

kemampuan dasarini ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa keterampilan membaca al-

3Salim Fikri, Metode Qiroati, (Surabaya: Perpustakaan UNSURI, 2013), 1
4lbrahim Bin Ismail, Sarah Ta’limul Muta ‘alim, (Surabaya: Haromain Jaya, 2006), 10



Qur’an merupakan prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Pendapat
tersebut ditegaskan oleh Ibnu Khaldun bahwa pengajaran al-Qur’an merupakan
pondasi utama pengajaran bagi disiplin ilmu.®

Imam Suyuti mengatakan: “Mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anak
merupakan salah satu diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh

diatas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk kedalam hati

mereka sebelum dikuasai ole dan dinodai oleh kemaksiatan dan

kesesatan.”®

Ada 3 Qur’an adalah:

il s ¢ F A g
Ll oly,) L asles

Artinya:
ah menceritakan
padaku 'Algamah

Al-Qur’an dan mengaje pada orang lain”.(HR. Al-Bukhari).

Selain hadis, ayat tentang baca tulis al-Qur’an juga terdapat pada QS. al-
‘Alag/96: 1-5, yang mana ayat tersebut adalah wahyu yang pertama Kkali

diturunkan, seperti yang tersurat di dalam al-Qur’an sebagai berikut:

SSupardi, Perbandingan Metode Baca Quran Bagi Pelajar di TKA/TPQ Kelurahan
Bareng Malang, (Solo: Pustaka Arafah, 2004), 98.

SMuhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka
Arafah, 2003), 157-158
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Terjemahnya :

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam, ia mengajar kepada manusia apa saja yang tidak
diketahuinya.’

Setiap insan diggad an al-Qur’an kepada dirinya

sendiri, kelua harus memikirkan,
pan sehari-hari.
Untuk men i ir’an dengan baik

nya sulit untuk

a al-Qur’an yang

benar tentunya
diperlukan beberapa a0e A R osinul qiro’ah metode
yang digunakan untuk belaja al-Qur’an adalah metode membaca
bersama-sama secara serempak maupun secara kelompok. Salain kedua metode
tersebut di kelas tahsinul giro’ah diajarkan juga hukum tajwid mulai dari nun sukun,
tanwin, sampai dengan hukum mad. Dari beberapa metode yang diterapkan

harapannya bisa membantu para mahasiswa yang masih buta huruf al-Qur’an untuk

bisa membaca al-Qur;an dengan baik dan benar.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Ath-Toorig, 2012),
579



Salah satu kesulitan mahasiswa dalam membaca al-Qur’an adalah
kurangnya kemampuan dasar bagi mahasiswa dalam baca tulis al-Qur’an, sehingga
mengakibatkan kurang lancar, bahkan tidak fasih dalam membaca al-Qur’an.
Kesulitan tersebut diakibatkan karena kurangnya pemahaman tentang dasar-dasar
dalam mempelajari al-Qur’an seperti pengenalan huruf hijayyah dan hukum tajwid,

dan biasanya para dosen pembina pada awalnya mengajarkan secara praktis, supaya

mahasiswa mudah mengerti deng g diajarkan. Maka dari itu perlu adanya

pengembangan prograé ®._mengajarkan baca tulis al-
Qur’an kepg

Dal MK mahasiswa, akan pendl® a pada jenjang

perguruan taranya, melalui

a cara pendidik

pendekatan
memproses i Kegi gan, latihan dan

pengajaran mendorong, dan

Kemampuan mahasiswa da embaca al-Qur’an ditingkat Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam masih banyak terdapat mahasiswa yang belum lancer membaca al-Qur’an.
Hal ini terbukti dengan banyaknya mahasiswa ketika dites mengaji masih banyak

yang belum lancar membacanya.® Ketidak lancaran itu nampak ketika mahasiswa

8Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 2003), 113
°Aidin, Mahasiswa MPI, Wawancara, Palopo, 6 Agustus 2022 Pukul 15:00



membaca al-Qur’an masih terbata-bata. Bahkan masih banyak yang sulit untuk
melafalkan huruf-huruf al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid atau tata
cara membaca al-Qur’an.

Dari data yang peneliti peroleh di lapangan penulis menemukan masih
banyak mahasiswa yang masih belum lancar membaca al-Qur’an.Maka dari itu

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Program

Pembinaan Membaca al-Qur’ag Al-Jami’ah bagi Mahasiswa Program

Studi Manajemen Peps Rengan adanya penelitian ini

peneliti berj gabinaan membaca

ar dari pokok
ktivitas program

va Program Studi

yang sudah dijalankan oleh Ma’l ami’ah IAIN Palopo dan penelitian ini
hanya akan dilakukan pada mahasiswa Prodi MPI angkatan 2020 dan 2021.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah program pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah

bagi mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan Islam?



2. Bagaimanakah efektivitas program pembinaan baca tulis al-Qur’an Ma’had
IAIN Palopo menurut perspektif mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam?

3. Bagaimanakah efektivitas program pembinaan baca tulis al-Qur’an Ma’had
IAIN Palopo berdasarkan nilai akhir mata kuliah tahsinul giro’ah?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini un
1. Mengetahui progiz an bagi mahasiswa program
tulis al-Qur’an
Palopo
r’an Ma’had Al-

endidikan Islam

" itian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
khususnya mengenai baca tulis al-Qur’an yang mana akan menjadi bekal kita di
dunia sampai di akhirat. Serta tidak menutup kemungkinan akan diadakannya
penelitian lebih lanjut mengenai program pembinaan baca tulis al-Qur’an sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan agama dari pihak yang berkompeten. Dan juga

penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk mengetahui bagaimana program



pembinaan membaca al-Qur’an yang telah dilaksanakan di IAIN Palopo.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Unit Ma’had Al-Jami’ah: diharapkan penelitian ini mampu memberikan
sumbangan pemikiran dan tambahan ilmu pengetahuan mengenai baca tulis al-
Qur’an.

b. Bagi Mahasiswa: semoga mampu mengembangkan ilmu baca tuis al-Qur’an

melalui program pembinaa

Bagi Peneliti: dengg 80 mendapatkan pengetahuan

juga menambah



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Satturi, dengan judul skripsinya “Implementasi Gemar Mengaji dalam

Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an Perspektif Pendidikan Islam di Kecamatan

Marioriwawo Kabupaten niversitas Islam Negeri Alauddin

Makassar. Hasil Dahwa, pertama, gambaran
implemeg abupaten Soppeng
telah b mengembangkan
beberap i dua, kemampuan

\r mengaji yang

: tindakan, dan

kendala dan solusi yang dihada implementasi pembelajaran al-Qur'an
pada gemar mengaji di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam
upaya pembinaan baca tulis al-Qur’an yaitu: pertama sikap acuh orang tua

terhadap anaknya dalam memotivasimembaca dan menulis al-Qur’an serta
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pengaruh teknologi (HP) sangat cepat dan keikutsertaan orang tua dalam

pembinaan baca tulis al-Qur’an sangat minim.’

2. Hanna Humairotuz Zahra, dengan judul skripsinya “Peran Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an pada Siswa di Madrasah

Aliayah Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) peran guru PAI dalam meningkatkan

kemampuan baca tulis al-Q wwa adalah guru memberikan motivasi

kepada siswa deng sinat, menumbuhkan minat
an guru dalam
Guru PAI dalam
airena kurangnya
elajari Al-Qur’an,

pada metode

meningkatkan

memahami kata-kata dan kandt akna-maknanya serta menyempurnakan
cara membaca al-Qur’an yang benar.?
3. Siti Syamsia Mony, dengan judul skripsinya “Persepsi Mahasiswa PAI

Angkatan 2018 Terhadap Pembinaan al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN

1Satturi, “Implementasi Gemar Mengaji dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an
Perspektif Pendidikan Islam di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”, Thesis (Makassar:
Fakultas Tarbiyah danKeguruan UIN Alauddin Makassar. 2018), 22

?Hanna Humairotuz Zahra, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an pada Siswa di Madrasah Aliayah Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun Ajaran
2018/2019”, Skripsi (Tulung Agung: UIN Satu Tulung Agung, 2019), 64
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Ambon” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
terhadap pembinaan al-Qur’an itu sudah baik dan sangat baik, dari pelaksanaan
pembinaan al-Qur’an yang diprogramkan oleh Ma’had itu sendiri. Salah
satunya membaca, menulis dan menghafal al-Qur’an dengan baik dan benar
kemudian sesuai dengan makhrojnya. Adapun kendala-kendala yang

didapatkan yaitu pada proses pembinaan salah satunya masalah waktu yang

bersamaan dengan pembinag &0 pengajar dan kemampuan santri pada
gbaca al-Qur’an
asin”. Penelitian
al-Qur’an pada

Asin sebelum dan

al rata-rata (mean)
kemampuan memba .‘ | ; § Ma’had  Al-Jami’ah
sebelum mengikuti program aitu 63,3 kategori cukup. Nilai rata-rata
(mean) berdasarkan kemampuan membaca al-Qur’an sesudah mengikuti

program Ma’had Al-Jami’ah yaitu 78,4 kategori mampu. Proses pelaksanaan

pembelajaran al-Qur’an di Ma’had Al-Jami’ah berjalan dengan baik.*

3Siti Syamsia Mony, “Persepsi Mahasiswa PAI Angkatan 2018 Terhadap Pembinaan Al-
Qur’an Di Ma’had Al-Jami’ah TAIN Ambon”, Skripsi (Ambon: Universitas Islam Negeri Ambon,
2021), 54

4Arbainsyah, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa PGMI Ma’had Al-Jami’ah
UIN Antasari Banjarmasin”, Skripsi (Banjarmasin: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kegururan UIN
Antasari Banjarmasin, 2017), 69
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5. Rici Ratnasari, dengan judul penelitian “Strategi Guru PAI dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Sesuai Hukum Tajwid Siswa
di SMPN 16 Kota Bengkulu”. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis
penelitian yang diguakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(Field Research). Hasil dari penelitian ini adalah strategi guru PAI dalam

meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an yaitu guru PAI

mempersiapkannya dengan. g rencanaan yang berupa menentukan

tujuan yang akan ch gnetapkan prosedur, memilih

yang dilakukan

Tabel 2.1 F A aliti Penelitian yang
akan Dilak
Jenis
Penelitian
Kualitatif
Hanna
Humairotuz pada Siswa di —
Zahra da Wonodadi Blitar Kualitatif

Tahun A ]
3. Siti Syamsia Persepsi 3 a PAIl Angkatan 2018
Mony Terhadap Pembinaan al-Qur’an di Ma’had Al- Kualitatif
Jami’ah IAIN Ambon (2021)
4. Abainsyah  Persepsi Mahasiswa PAIl Angkatan 2018
Terhadap Pembinaan al-Qur’an di Ma’had Al- Kualitatif
Jami’ah TAIN Ambon

5. Rici Strategi Guru PAIl dalam Meningkatkan
Ratnasari Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Sesuai Kualitatif
Hukum Tajwid Siswa di SMPN 16 Kota
Bengkulu

®Rici Ratnasari, “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an Sesuai Hukum Tajwid Siswa di SMPN 16 Kota Bengkulu”, Skripsi (Bengkulu: 1AIN
Bengkulu, 2020), 44
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Tabel 2.1 Lanjutan

6. AdeMas’ud Efektivitas Program Pembinaan membaca al-
Qur’an Ma’had Al-Jami’ah bagi Mahasiswa Mixed
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Method
IAIN Palopo

B. Landasan Teori
1. Efektivitas Program

a. Pengertian Efektivitas

Kata efektivitas ati dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia menyel flalah adanya suatu efek,
akibat, pen arti yang ketiga
dapat mem i i kata efek yang
artinya akb a pengaruh atau
akibat dari itau keberhasilan

setelah mel

atau rencana. Secara konsept Us Besar Bahasa Indonesia, program
diartikan sebagai rancangan mengenai asas serta usaha yang akan dijalankan oleh
seseorang atau suatu kelompok tertentu.’

c. Efektivitas Program

Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu cara

5Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B), Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 250
" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B), Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 143



14

untuk mengukur efektifitas program. Efektivitas program dapat diketahui dengan
membandingkan tujuan program dengan output program®.

Sementara itu pendapat peserta program juga dapat dijadikan sebagai
ukuran untuk menentukan efektivitas program. Hal tersebut dinyatakan oleh
Kirkpatrick yang dikutip oleh Cascio bahwa evaluasi terhadap efektivitas program

pelatihan dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi peserta terhadap program

yang diikuti.

akukan dengan menggunakan

sasaran
2) Sosialis program dalam
nai  pelaksanaan
pada umumnya
3) ana kesesuaian antara hasil
pelaksanaan program dengan t rogram yang telah ditetapkan sebelumnya.

4) Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya

program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

2. Ma’had Al-Jami’ah

8 Setiawan, Pemupukan Tanaman, (Jakarta : PT. Grasindo, 1998), 86

% Kirkpatrick, Evaluating Training Programs, (San Fransisco: Berrett Koehler, 2006), 77

10 N. W. Budiani, Efektivitas Program Penanggulangan Penganggura, Jurnal Ekonomi
dan Sosial Input, 1. (Denpasar, Universitas Udayana, 2007) 55
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a. Pengertian Ma’had Al-Jami’ah

Ma’had Al-Jami’ah secara bahasa berarti pesantren kampus atau dapat
diterjemahkan dengan pesantren mahasiswa. Di Indonesia, sistem pendidikan
pesantren bukanlah sesuatu yang asing, karena pesantren merupakan sesuatu yang
“asli” atau “indigenous” Indonesia.’* Ma’had Al-Jami’ah dalam kajian ini

disetarakan dengan konsep pondok pesantren yang berada pada jenjang perguruan

tinggi. Dengan demikian kajia da’had Al-Jami’ah juga menggunakan
teori-teori tentang popg
b. Prograngg AIN Palopo

rupakan program
yang bertu i < | mahasiswa [AIN
Palopo. Prg i an klasikal yang

dilaksanak See : kuliahnya adalah

mata kulia ] o ah. inu oo hkan mata kuliah

menghafal surah-surah pendek.
3. Program Pembinaan membaca al-Qur’an
a. Pengertian Baca Tulis al-Qur’an

Baca berarti membaca yakni melihat tulisan dan mengerti atau melisankan

apa yang tertulis itu'? dan tulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya

“Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren. (Jakarta: Dian Rakyat, 2005), 103
2\WJS Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
71
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dengan menggunakan pena, pensil, kapur dan sebagainya).® al-Qur’an adalah
kalam Allah swt. Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam bahasa
Arab yang terang guna menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi manusia di
dunia maupun di akhirat.** Jadi yang dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca
tulis al-Qur’an adalah melafalkan dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan

mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti makhrojul huruf, panjang

pendek, kaidah tajwid, dan ghori idak terjadi perubahan makna.
b. Metode membaca

2 al-Qur’an antara

1) an saya. Metode
giroati ng memasukkan
Imu tajwid.®

2) olale - , . al-Qur’an yang
uku panduan igra

g sederhana, tahap demi tahap

sampai pada tingkatan yang se etode igra’ ini dalam prakteknya tidak
membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya
(membaca huruf al-Qur’an dengan fasikh). Bacaan langsung tanpa dieja, artinya
tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijayyah dengan cara belajar siswa aktif
1098 1BWJS Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),

Y4Hery Noer, MA, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 2006), 32

Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen
Pengelolaan  Organisasi  (TPA)”, Jurnal Al-Tadib 1, No. 1 (2016): 26,
https://ejournal.iainkendari.ac.id/al-tadib/article/view/500
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(CBSA) dan lebih bersifat individual. Metode iqgra ini ditekankan pada
penguasaan huruf, dan sudah mulai pada bacaan panjang pendek.

3) Metode Tilawati, metode tilawati yaitu suatu metode belajar membaca al-
Qur’an yang menggunakan nada-nada tilawah dengan menggunakan
pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan membaca

secara individual dengan tekhnik baca simak.®

Peningkatan membaca a g dapat dilihat berdasarkan pada tingkat
kecepatan membaca g
a) At Tahgi aling lamban dan
digunakan untuk
awal agar dapat
b)

) huruf diucapkan

satu pe lenganse suai des - id, makhraj dan

memperlihatkan kaidah-kaidal paca al-Qur’an dengan baik.
c) At Tadwir, membaca al-Qur’an dengan kecepatan sedang yakni membaca
pertengahan antara tartil dan hadr. Bacaan at tadwir ini dikenal dengan bacaan

sedang, tidak terlalu cepat tetapi juga tidak terlalu pelan. Ukuran bacaan yang

%Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen
Pengelolaan  Organisasi  (TPA)”, Jurnal Al-Tadib 1, No. 1 (2016): 27,
https://ejournal.iainkendari.ac.id/al-tadib/article/view/500
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dugunakan at tadwir adalah ukuran pertengahan, yaitu apabila ada pilihan
memnajangkan bacaan boleh 2,4 atau 6 maka tadwir memilih yang 4

d) Al Hadr, membaca al-Qur’an yang paling cepat, namun tetap memelihara
hukum-hukum tajwid dan tanpa memasukkan satu huruf dengan huruf lainnya.
Cepat disini biasanya menggunakan ukuran terpendek dalam peraturan tajwid

misalnya membaca mad jaiz dengan 2 harakat. Al hadr biasanya dipakai oleh

mereka yang sudah mengha Rsupaya bias mengulang hafalan dalam
tempo singkat.’

c. Metoded

e menulis al-Qur’an adalah (8 la’. Imla’ adalah

bentuk kata-kata

atau kalima : i n Ma’mun ada 4

(empat) ma Imla isa di alRada s ng sesuai dengan

1) Imla’ manqtilgiSis) va me : U ke / ada di kitab atau
tulisan guru yang ada ' .- S. Imla’ jenis ini untuk tingkat
pemula, dimana mereka lebih dre Kan untuk cermat dan teliti saat membaca
tulisan dan menyalinnya.

2) Imla’ mandhur: siswa melihat dan mempelajari teks bacaan atau kalimat yang

ada di kitab atau di papan tulis, lalu menutup kitab atau yang ada di papan tulis.

Selanjutnya guru mendiktekan teks bacaan atau kalimat yang sama. Imla’

7Sumarji dan Rahmatullah, “Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an”, Jurnal Ta limuna 7, No.
1 (2018): 64-65. https://e-journal.staima-alhikam.ac.id.index.php/talimuna/article/download/
148/136



https://e-journal.staima-alhikam.ac.id.index.php/talimuna/article/download/148/136
https://e-journal.staima-alhikam.ac.id.index.php/talimuna/article/download/148/136

19

mandhur tidak hanya menuntut siswa lebih cermat dan teliti saat membaca, tapi
juga harus mengingat bentuk tulisannya dan berkonsentrasi dengan guru. Mata,
telinga, dan kekuatan daya ingat harus saling mendukung. Imla’ mandhur
diterapkan di kelas menengah.

3) Imlaghairu al-mandhur (masmu’): siswa menulis teks bacaan atau kalimat yang

dibacakan guru tanpa melihatnya terlebih dahulu (seperti pada metode ke dua).

Metode ini unuk tahapan lejs il mana siswa telah menguasai dengan
baik teori-teori i Siswa mendengarkan bacaan
gya sesuai dengan
pngan cepat.

siswa yang telah

bari lebih banyak

suatu bagian kerja dalam satuan nggota Daerah berupa teraihnya urutan
tujuan, disuatu program yang diantaranya sekumpulan usaha. Kegiatan merupakan
usaha pengerahan dari sumber daya berupa personal maupun berupa tindakan, yang

kesemua itu adalah sebagian program yang dilaksanakan beberapa bagian lembaga

¥Muhammad Aman Ma’mun, “Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an”, Jurnal
Pendidikan Islam 4, No. 1 (2018): 61. https://ejournal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ijs/article/
view/31



https://ejournal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ijs/article/view/31
https://ejournal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ijs/article/view/31
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sebagai bentuk tercapainya suatu target (sasaran) sesuai yang sudah ditentukan?®
Pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam mengganti suatu
kondisi dengan baik untuk tercapainya tujuan dengan maksimal. Melalui proses
melenyapkan penghambat, mempelajari berbagai pengetahuan menggunakan
kecakapan terbaru yang memungkinkan mampu memberikan peningkatan taraf

hidup yang jauh lebih baik, maka dari sinilah terjadinya suatu pembinaan. Seperti

kegiatan perencanaan, pengorg oordinasi, pengawasan, biaya, serta

pelaksanaan dari sel

tujuan yang semaksimal

e. embaca al-Qur’an bagi

a membenarkan,

pik dari awalnya.

baikkan lafaz al-

melafazkan al-Qur’an dengan sahih dan teratur dari mulai makhraj, panjang pendek,

¥Agung Mandala, Peranan Laboratorium Keagamaan dalam Kegiatan Pembinaan Baca
Tulis Al-Qur’an Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 di Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Skripsi (Palembang: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang 2021), 19

2Agung Mandala, Peranan Laboratorium Keagamaan dalam Kegiatan Pembinaan Baca
Tulis Al-Qur’an Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 di Fakultas
Illmu Tarbiyah dan Keguruan, Skripsi (Palembang: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang 2021), 20

ZLAhmad Amuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), . 3.
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tebal tipis bacaan, berdengung/tidaknya bacaan, kecepatan dan bunyinya serta
intonasi yang diajarkan sesuai oleh Rosulullah saw. kepada para sahabatnya.??
3) Pembinaan Membaca dan Menulis al-Qur’an

Farida R mengutip pendapat klien, bahwa arti membaca adalah tahap
memahami info dari bahan bacaan dan pemahaman pembaca memiliki peran awal

pada membentuk arti. Baca berarti melihat tulisan dan mengerti atau melafazkan

teks tersebut dan tulis yaitu meg 3 dan lainnya menggunakan alat tulis

al-Qur’an disebu

emelihara, dan

membaca al-Qur’an yang dibuat Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo.
Selanjutnya, program tersebut akan diukur kefektifannya melalui persepsi
mahasiswa dan berdasarkan nilai akhir pada pembelajaran mata kuliah tahsinul

giro’ah Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo. Penelitian ini juga dilakukan hanya pada

Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2020 dan 2021

22Ahmad Amuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 20

ZFarida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,2005), 15

24M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 3



Pembinaan Membaca al-Qur’an
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo

v

Mahasiswa Majanemen
Pendidikan Islam

4/\

Angkatan 2020 Angkatan 2021

Program Pembinaan
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang
mana pendekatan ini adalah gabungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif

namun lebih condong kepada pengdekatan kuantitatif karena lebih banyak

menggunakan angka, mulai a0 data, penafsiran terhadap data

tersebut, serta peng an secara dedukasi yang

m, lalu dengal enguji validitas

ijabarkan secara

psikan data yang

ntitatif deskriptif

gkaskan berbgai

sebagaimana adanya yang dapa diwawancarai, diobservasi, serta yang

dapat diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Kampus IAIN Palopo, Balandai, Kec. Bara,

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Penelitian, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), 12

$5Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005) 48-49

23
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Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini diperkirakan akan

dilakasanakan pada bulan Februari — Maret 2023.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Efektifitas
Efektivitas dimaknai dengan keberhasilan tujuan, penetapan standar,

profesionalitas, penetapan sasaran, keperadaan program, materi berkaitan dengan

metode atau cara. Efektivitg am penelitian ini ialah efektivitas

dari program pead telah terlaksana dan
Palopo, yang

otal keseluruhan

3. Ma’had Al-Jami’ah
Ma’had Al-Jami’ah dalam unit yang ada di IAIN Palopo yang memberikan
pembenahan terhadap kurangnya perhatian mahasiswa tentang ilmu agama islam
terutama mengenai baca tulis al-Qur’an.
4. Persepsi Mahasiswa
Persepsi adalah tanggapan seseorang yang dinilai melalui panca indra

seseorang yang ditransfer ke otak sebagai ide pokok yang dikeluarkan sesuai
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dengan objeknya. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sudut

pandang atau penilaian mahasiswa khusus Program Studi MPI 1AIN Palopo.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi: Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam dari angkatan 2020

dan 2021 yang ada di IAIN Palopo berjumlah 216 mahasiswa.

Table 3.1 Jumlah mahasj 4P| 1AIN Palopo angkatan 2020 dan

mlah Mahasiswa
24

26
23
25

atan 202 31
31
27
29
216

9PUlasi atau perwakilan dari
populasi. Jika jumlah populas 00 orang, maka jumlah sampelnya
diambil secara keseluruhan, tetapi jika pupulasinya lebih dari 100 orang, maka bisa
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.®® Karena populasi pada

penelitian ini lebih dari 100 orang maka pengambilan sampel menggunakan rumus

Slovin®'yaitu sebagai berikut:

%6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Cet. XII (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), 112

$"Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Cet. Il (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 78



26

1+ Ne?

Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi

e : error level (tingkat kesalahan) pengambilan sampel sebesar 10% atau 0,1

Berdasarkan rumus pengag gmpel tersebut, maka diperoleh :

Dar, AN 68 mahasiswa
untuk dijad itentukan berapa

2020 dan 2021

Keterangan :
ni= jumlah sampel menurut sratu
n= jumlah sampel seluruhnya

Ni= jumlah populasi menurut straum

N= jumlah populasi seluruhnya

%Riduwan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika. (Bandung: Alfabeta, 2011),
66
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Tabel 3.2 jumlah sampel tiap kelas pada angkatan 2020 dan 2021 Prodi MPI 1AIN
Palopo

No Tingkatan Kelas Jumlah Mahasiswa Perhitungan  Sampel
1. Angkatan 2020

Kelas A 24 24/216x68 8
Kelas B 26 26/216x68 8
Kelas C 23 23/216x68 7
Kelas D 25 25/216x68 8
2. Angkatan 2021

Kelas A 31 31/216x68 10
Kelas B ) 31/206x68 9
Kelas C 27/206x68 9
Kelas D 9

68

Dal ! dom Sampling®.

Dalam tek engambil sampel
dari setiap [ i sesuasikan k dengan jumlah

anggota pag

E. Teknik
1. Angket

Angket adalar Rtod- oo g afl datay risi pernyataan yang harus
dijawab oleh responden.*® Angk oleh peneliti untuk mengumpulkan
data mengenai persepsi mahasiswa tentang program membaca al-Qur’an Ma’had

Al-Jami’ah yang telah diselenggarakan dan ingin mengukur efektivitas program

pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo.

2. Wawancara

$Riduwan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika. (Bandung: Alfabeta, 2011),

66

“OWwinarto Surakhmad, Pengantar 1lmu Dasar dan Tekhnik, Cet. 1 (Bandung: CV Tarsito,
1994), 70
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data sekaligus melengkapi
jawaban pada instrumen angket dan observasi. Penggunaan teknik ini diharapkan
terjadi komunikasi langsung, luwes dan fleksibel serta terbuka, sehingga informasi
yang didapat lebih banyak dan luas. Wawancara ini akan dilakuakn bersama dengan
staf di Unit Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo unuk menggali informasi mengenai

program — program pembinaan membaca al-Qur’an yang dibuat oleh Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Palopo.

F. Instrumen Peg

Ari bahwa instrQ fJalah alat yang

digunakan lebih mudah dan

hasilnya le AN alat pengumpul

dijawab oleh reSPORUBIIETY diguna ks mengukur persepsi
mahasiswa mengenai mata K 0 ah yang dibuat oleh Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Palopo. Saat membuat kuesioner, harus didasarkan pada indikator
variabel penelitian yang mana peneliti merujuk pada indicator mata kuliah tahsinul
qgiro’ah. Respon item yang digunakan dalam skala likert memiliki dari sangat positif

hingga sangat negatif. Opsi yang digunakan (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS)

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 160

“Winarto Surakhmad, Pengantar 1lmu Dasar dan Tekhnik, Cet. 1 (Bandung: CV Tarsito,
1994), 70
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Tidak Setuju, dan (STS) Sangat Tidak Setuju. Pertanyaan posistif diberi bobot awal.
Pernyataan positif diberi bobot dari 4, 3, 2, 1, Adapun pernyataan negatif berbobot
1,2,3,4.% Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada table berikut :

Tabel 3.3 Skala Likert

) Bobot Nilai
Alternatif Jawaban . :
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju 4

No. patif Jumlah
1.
2
4
2.
5
Pembinaan
membaca al-
Qur’an bagi 10.11 - 2
Mahasiswa
Program Studi Pengetahuan dalam
Manajemen Menghafal Surat- 12 - 1

Pedidikan Islam Surah Pendek

2. Wawancara

4Misbakhul Muunir, “Analisis Pengaruh Retailing Mix terhadap Keputusan Pembelian
pada Mini Market Permata di Kecematan Balapulang” (Semarang, Universitas Diponegoro: 2011) ,
55
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Wawancara Vyaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara
pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan/menerima informasi
tertentu. Wawancara atau interview untuk penelitian berbeda dengan percakapan
sehari-hari. Wawancara biasanya bermaksud untuk memperoleh keterangan,
pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang yang biasanya disebut responden

dengan berbicara langsung dengan orang tersebut. Wawancara atau interview dapat

diartikan sebagai cara yang di g_untuk mendapatkan informasi dari

responden secara bertz

8T-Kisi Lembar Pt

ladikator nyaan Jumlah

. 13
16,17,18,19

Manajemen
Pendidikan
Islam

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai program pembinaan
baca tulis al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo mulai dari latar belakangnya

hingga pada proses berjalannya kegiatan pembinaan baca tulis al-Qur’an.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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1. Uji Validitas

Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur, yang ditekankan adalah pada hasil pengetesan atau skornya. Uji instrumen
dalam penelitian ini akan dilakukan dengan uji validitas. Intrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan unuk mendapatkan data (mengukur) itu valid*,

Suautu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya

instrumen yang kurang valid be | validitas yang rendah.

Uji validitas gnggunakan Uji statistik dan
uji validita J T8 gnt adalah dengan
an mengevaluasi
secara Siste i L apa yang hendak
) telah dietapkan
dikonsultasikan

kepada dos nbi : A idang lapatkan penilian

perlu  dilakukan

Tarbiyah dan llmu Keguruan.

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Cet. 26 (Bandung:
Alfabeta 2017) 173

43ugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Cet. 26 (Bandung:
Alfabeta 2017) 177
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Tabel 3.6 Validator Instrumen Penelitian

No. Nama Pekerjaan
1. Firmansyah S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo
2. Firman Patawari S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo

Rancangan angket diserahkan kepada dua orang ahli atau validator untuk
divalidasi. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi tanda

(V) pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:

Sangat Setuju : skor 4
Setuju
Kurang
Tidak S
Dar idasi ahli » brupa pernyataan
dianalisis ¢ saran-saran dari
validator. A

pman atau acuan

untuk meré en“s digunakan

o

untuk menent0

Keterangan:
S:r-1o

r : Skor yang diberikan oleh validator
10 : Skor penilaian validitas terendah
n : Banyaknya validator

¢ : Skor penilaian validitas tertinggi.*®

46 Syaifuddin Azwar, Realibilitas dan Validitas (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2013), 113
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Selanjutnya hasil perhitungan validitas yang dilakukan peneliti setiap
butirnya dibandingkan dengan menggunakan interprestasi pada tabel berikut.*’

Tabel 3.7 Interpretasi Validitas Isi

Interval Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat Tidak Valid
0,20 - 0,399 Tidak Valid
0,40 - 0,599 Kurang Valid
0,60 —0,799 Valid

0,80 -1,00 Sangat Valid

Selanjutnya, rang ktivitas program pembinaan

membaca al-@ uji coba. Hasil
Pengerjaan | tingkat validitas
intrumen

Tabel 3.8 gram Pembinaan

bm 5 Item 6

S Skor S
3 4 3
3 3 2
5
0,83

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel

Berdasarkan table 3.8 diperoleh nilai rata-rata dari V (Aiken’s) sebesar 0,89.
Selanjutnya akan dibandingkan dengan interpretasi validitas pada table 3.9 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (Aiken’s) dari angket efektivitas program

pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah (Sangat Valid).

4 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, Cet. 111 (Bandung : Alfabeta, 2010), 81
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Perhitungan validitas butir pernyataan pada hasil uji coba instrumen angket
efektivitas program pembinaan membaca al-Qur’an menggunakan rumus korelasi
product moment dan diinterpretasi Kklasifikasi koefisien korelasi validitas yang
dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas

Item r Hitung r Tabel Varian Ket.
Pernyataan 1 0.62 0.42 0.5 Valid
Pernyataan 2 0.44 0.8 Valid
Pernyataan 3 0.55 0.8 Valid
Pernyataan 4 048 0.3 Valid

Pernyataan 5
Pernyataan g

0.5 Valid

] Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

dikatakan tidak valid.(Indrawan o Wati, 2014). Dari tabel 3.9 dapat dilihat
bahwa semua pernyataan yang telah diuji dinyatakan valid. Karena semua nilai r
hitung pada setiap pernyataan melebihi nilai r tabel.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipakai untuk memeriksa apakah alat peneltian dapat
dipercaya. Terpercaya artinya peralatan tersebut dapat dipercaya kebenarannya

untuk mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan uji reliabilitas dari SPSS

versi 26.
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Kriteria pengujian relibilitas uji statistic Cronbach Alpha diinterpretasikan
sebagai berikut:*®

Tabel 3.10 Interpretasi Reliabilitas

Koefesisensi Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20< 1 <0,40 Rendah

0,00<r <0,20 Sangat Rendah

Setelah diyad ang valid, selanjutnya
instrumen b)1 reliabilita konsistensi dan
stabilitas da

Ad3 abel berikut ini:

baca Al-Qur’an

Berdasarkan tabel 3.11 1@ oleh hasil uji untuk angket efektivitas
program pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah memperoleh nilai
sebesar 0,768. Dengan demikian, jika dibandingkan dengan kriteria reliabilitas
berdasarkan tabel 3.10 maka angket dapat dikatakan reliable dengan kriteria

reliabilitas tinggi.

Sedangkan perhitungan realibilitas tiap butir pernyataan di tes

“8purwanto, Evaluasi belajar, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2011), 196
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menggunakan rumus Alpha dan diinterpretasi berdasarkan klasifikasi koefisien
korelasi realibilitas yang dapat dilihat pada tabel 3.10.

Adapun hasil uji reliabilitas tiap butir pernyataan angket penelitian
efektivitas program pembinaan membaca al-Qur’an dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Tiap Butir Instrumen

Penarikan Kesimpulam Kesimpulan

Nilai Cronbach Alpha Nilai Koefisien r
0.873 0.6 RELIABEL

Sumber: Hasil olah data L\

k angket efektivitas

emperoleh nilai

Huberman yang memiliki Reduksi data, Penyajian data, dan

Penarikan Kesimpulan.

2. Untuk data persepsi dan efektivitas dianalisis menggunakan teknik analisis data
Statistik Deskriptif. Teknik tersebut digunakan untuk mendeskripsikan nilai
yang diperoleh dari hasil pemberian angket skala Efektifitas Program
Pembinaan Membaca al-Qur’an Ma’had A-Jami’ah bagi Mahasiswa Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam. Maka analisis statisik deskriptif digunakan

untuk menggambarkan nilai responden berupa rata-rata, nilai tengah (median),



37

standar deviasi variasi, tentang skor, nilai rendah dan tertinggi, dan tabel
distribusi frekuensi dan histogram. Dalam penelitian ini analisis deskriptif
adalah penyajian data responden melalui tabel dan grafik yang diperoleh dari
perhitungan persentase (%).

Perhitungan persentase skor capaian responden (%) untuk menyelidiki

masalah dalam penelitian ini, pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan

hasil skor capaian responden hbg iem pertanyaan masing-masing untuk

setiap indikator dengag aagai berikut :

Keteranga

Pr = Perse

excel. Selanjutnya,
analisis data juga dikerja dkan program siap pakai yaitu
statistik dan service solution (SPS golahan data menggunakan rumus acuan

normal dengan standar skala 4 sebagai berikut:*°

Tabel 3.13 Distribusi Acuan Normal

Kategori Interval Kelas
Sangat Tinggi X>M+ 1,5 Sod.deviasi
Tinggi M sampai (M + 1,5 Sod.deviasi)
Sedang (M - 0,5 Sod.deviasi) sampai M
Rendah X <M -0,5 Sod.deviasi

4SSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Cet IX, (Jakarta; PT, Bumi
Aksara, 2016), 56



Keterangan :
M = Mean

Sod Deviasi = Standar Deviasi

38



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Gambaran Umum Singkat Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo

Ma’had Al-Jami’ah IAI} pakan suatu unit yang ada didalam
ortaker IAIN Palopo isi misi Ma’had Al-Jami’ah
IAIN Palopg penyelenggarakan
pesantren K g soleh, unggul,
dinamis, dg penyelenggaraan
Pesantren i pendidikan dan
pengajaran A s erkuliahan tepat

waktu dan

Jami’ah ini awalnya bernama Ma y yang dirintis oleh ketua STAIN Palopo
periode 2006-2010 bapak Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Lc., M.A., namun ketika
ini belum ada dalam ortaker STAIN Palopo. Ma’had Al-Jami’ah ini akan
merencanakan serta mengoptimalkan pembelajaran Bahasa Arab, Bahasa Inggris,

MBTA, aqgidah akhlak, figih ibadah, teori dan praktek dakwah. Kegiatan

pembelajaran tersebut ialah wajib diikuti oleh mahasiswa semester 1.

39
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Kegiatan Pembelajaran yang berbasis lImu-ilmu agama Islam ini sangat baik
dalam hal pembentukan karakter. Selain pembentukan karakter kegiatan ini juga
bertujuan untuk dapat mengasah kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa asing. Dalam konteks optimalisasi peran dan fungsi
Unit Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo, dipandang penting melaksanakan kegiatan

perkuliahan Ma’had Al-Jami’ah semester 1 dan 2.

b. Visi dan Misi Ma’had Al-Jags

Visi :

integrasi ke #111 kearifan locgl”

2)
3 jikariatelie fiokusipetia metode andragogi

C. Sarana dan Prasarana Ma’had A ah IAIN Palopo

Tabel 4.1 Keadaan Sarana Prasarana Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo

Kondisi
No. Sarana/Prasarana Vol . Rusak Rusak
Baik .
Ringan Berat
1. Gedung Lantali 1 - 1 -
2. Taman Depan 1 1 - -
3. Ruangan Meeting 1 1 - -
4. Ruangan Dosen dan 1 1 - -
Pimpinan
5. Ruangan Staf dan 1 1 - -

Sekertaris
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Tabel 4.1 Lanjutan

6. Meja 10 8 - 2
7. Kursi 19 9 2 8
8.  Lemari Arsip dan Barang 6 2 2 2
9. TV 1 - - 1
10. AC 5 3 - 2
11. Printer 2 1 - 1
12. Komputer 3 - 2 1

Sumber Data : Staf Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo, 21 Februari 2023

d. Keadaan Staf Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo

Jumlah staf yang berka ad Al-Jami’ah TAIN Palopo sebanyak 9

orang. Dapat dilihat Ik

a Staf Ma’had 7

dan

Sumber: SK Penetapan Pengeld ebruari 2023
2. Program Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah TAIN
Palopo
Seperti yang telah dipaparkan pada bab 3 tentang proses pengumpulan data,
bahwa pada penelitian ini menggunakan dua proses pengumpulan data. Yang
pertama menggunakan pedoman wawancara dan yang kedua menggunakan angket.

Untuk mengetahui bagaimana program Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo yang telah

dijalankan, maka peneliti melakukan wawancara dengan salah satu staf di Ma’had
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Al-Jami’ah atas nama Syamsudin S.HI., M.H.
a. Program yang telah dijalankan

Berikut hasil wawancara dengan Syamsudin S.HI., M.H. selaku staf di
Ma’had Al-Jami’ah TAIN Palopo mengenai program-program yang telah
dilaksanakan oleh Ma’had Al-Jami’ah.

“Program yang telah dilaksanakan oleh Ma’had Al-Jami’ah ialah yang
pertama, program perkuliabaklasikal yang dilaksanakan selama dua
semester dengan mata J | q1ro ’ah dan figih ibadah. Kedua,
program CBT (Ch 00) merupakan program lanjutan
dari program dilakukan di akhir semester
apkan oleh Ma’had Al-

mengikuti kegiatan
alam dan materi
g telah diajarkan
an figih ibadah.
ini sasarannya
hkan bimbingan

Beliau mengungkapt

“Program-program yat akan oleh Ma’had al-Jami’ah IAIN
Palopo bertujuan untuk me paiki bacaan al-Qur’an mahasiswa. Dilihat
dari fakta disekeliling kita bahwa masih banyak mahasiswa yang belum
fasih membaca al-Qur’an sehingga kita harus memberikan perhatian lebih
dengan fenomena ini jadi kami sebagai yang bertanggung jawab untuk
qualitas membaca al-Qur’an mahasiswa IAIN Palopo membuat program
untuk meningkatkan qualitas bacaan al-Qur’an mahasiswa IAIN Palopo. Di
Ma’had al-Jami’ah kami memiliki banyak program untuk meningkatkan
pengetahuan agama islam mahasiswa dan program yang menurut kami lebih
fokus pada pembinaan membaca al-Qur’an ada pada program perkuliahan
klasikal yang mana ada pada mata kuliah tahsinul giro’ah. Mata kuliah
tahsinul qiro’ah bertujuan untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an mahasiswa
yang masih belum sesuai dengan hukum-hukum bacaan al-Qur’an. Kami

%0 Syamsudin, Dosen, Wawancara pada Tanggal 14 Februari 2023
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juga memiliki program bimbingan khusus yang mana program ini ditujukan

kepada para mahasiswa yang masih sangat kesulitan untuk melafalkan

bacaan al-Qur’an dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa program
yang telah dijalankan oleh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo ada 3 yaitu: pertama,

Perkuliahan Klasikal yang dilaksanakan selama dua semester, pada semester satu

diajarkan mengenai mata kuliah tahsinul giro’ah dan Semester dua materi mengenai

figih ibadah. Kedua, kegiatan gcter Building Training) dilaksanakan

selama tiga hari. Ketjg abasiswa yang buta huruf al-

Qur’an.

b. Tujuan

Tuj Al-Jami’ah ialah
untuk men( [ an dengan

baik dan be ima i i din S.HI., M.H.

dalam baca tulis al-Q dan benar. Harapan terbesar kami
selaku pengelola Ma’had A i ah dan kami merasa bertanggung jawab
atas qualitas baca tulis al-Qur’an mahasiswa IAIN Palopo kami berharap
bisa memberikan bimbingan yang terbaik kepada setiap mahasiswa yang
dirasa kurang mampu membaca al-Qur’an sehingga mereka bisa atau
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar yang sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.>*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa program

yang telah dilaksanakan oleh Ma’had Al-Jami’ah bertujuan untuk memperbaiki

%1 Syamsudin, Dosen, Wawancara pada Tanggal 14 Februari 2023
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qualitas baca tulis al-Qur’an mahasiswa IAIN Palopo. Karena dikalangan
mahasiswa IAIN Palopo masih banyak yang belum mampu menulis dan membaca
al-Qur’an dengan Tartil atau yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Mawardi S.Ag., M.Pd.I selaku
dosen pengampu mata kuliah tahsinul giro’ah mengatakan bahwa:
“Di IAIN Palopo masih banyak mahasiswa yang belum mampu menulis dan
membaca al-Qur’an sesuai dg@agan ilmu tajwidnya. Maka dari itu Ma’had
Al-Jami’ah didirikan gatasi permasalahan tersebut, untuk
3 @ mahasiswa. Program yang telah

kepada mahasiswa agar
il dan benar.”>?

an atau totalitas

pengetahua mahasantri pada

Ma’had A s. Berikut hasil

wawancara : i k yang digunakan

sangatlah bagus
dilaksanakan oleh saat ini. Baru sebagian kurikulum
yang sudah terlaksana, pae grikulum terdapat materi pembelajaran
penguasaan bahasa Arab dan mempelajari kitab kuning. Namun, kedua hal
tersebut masih belum dilaksanakan pada program Ma’had Al-Jami’ah dari
awalnya didirikan sampai pada saat ini. Pada saat ini yang dijalankan oleh
Ma’had yang sesuai dengan kurikulum hanya sebatas pada pemahaman ilmu
keislaman dan pembinaan baca tulis al-Qur’an. Pada kurikulum juga
dijelaskan bahwa seharusnya unit Ma’had Al-Jami’ah memiliki bangunan
pesantren sendiri beserta dengan asramanya agar mahasiswa yang mau
belajar bisa mendapatkan lebih banyak waktu. Yang saat ini tengah
dijalankan ialah program CBT. Yang mana pada kegiatan ini mahasiswa
menjadi mahasantri selama tiga hari di pesantren lain yang telah dipilih oleh

52 Mawardi, Dosen, Wawancara pada Tanggal 13 Februari 2023
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Ma’had Al-Jami’ah®

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Syamsudin, dapat
disimpulkan bahwa Unit Ma’had Al-Jami’ah masih belum mampu merealisasikan
kurikulum yang telah ditetapkan oleh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo. Baru
sebagian yang telah direalisasikan. Hal ini membuat program Ma’had Al-Jami’ah

menjadi terlihat kurang efektif dikarenakan masih belum mampu melaksanakan

seluruh rangkaian kegiatan yang urikulum Ma’had Al-Jami’ah TAIN

ialah untuk setiap Mala dJibkan untuk mengikuti perkuliahan
Ma’had Al-Jami’ah selama™@ ester. Yang mana semester pertama itu
membahas mengenai materi Tahsinul Qiro’ah dan pada semester dua
mempelajari materi Figih Ibadah. Kegiatan CBT dilaksanakan di akhir
semester dua yang dilaksanakan selama tiga hari di pesantren. Kegiatan ini
bertujuan untuk merepleksikan kembali materi-materi yang telah di ajarkan
di masa perkuliahan Ma’had Al-Jami’ah.>*

e. Waktu Pelaksanaan Program Ma’had Al-Jami’ah

Waktu pelaksanaan yang lama belum tentu efekif dan waktu pelaksanaan

53 53 Syamsudin, Dosen, Wawancara pada Tanggal 14 Februari 2023
S4Syamsudin, Dosen, Wawancara pada Tanggal 14 Februari 2023
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yang singkat belum tentu tidak efektif. Semua tergantung pada program yang
dijalankan, bagaimana pelaksanaanya dan keseriusan mahasiswa untuk belajar.
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Syamsudin selaku staf di Ma’had Al-Jami’ah
bahwa:
“Waktu pelaksaan program perkuliahan Ma’had Al-Jami’ah dilaksanakan
selama dua semester yang mana terdapat dua mata kuliah dengan maksimal

16 kali pertemuan atau setiap seminggu sekali. Dan pada kegiatan CBT
dilaksanakan selama 3 hari ugisik setiap mahasiswa.>

3. Persepsi Mahasiswa te ogram Pembinaan membaca al-
Qur’an
Dar i 2 hh secara statistic

ke dalam d
diperoleh ¢ . i or minimum 64

sehingga r itungan statistic

deskriptif g . ile (mean) sebesar

79.67 dengaiimiiaista | 3 ane ‘ afiSty@Stbesar 70.72 nilai
g 1 , e

median 78.57 dan n 3 en n data dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi sebate

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Mahasiswa terhadap Efektivitas
Program Pembinaan membaca al-Qur’an
NO Interval Batas Batas F.Absolut F.Relatif F.Kumulatif

Kelas Bawah Atas (%) (%)
1 59-65 58.5 65.50 3 4.41 4.41
2 66-72 65.5 72.50 9 13.24 17.65
3 73-79 72.5 79.50 24 35.29 52.94
4 80-86 79.5 86.50 17 25.00 77.94

55 Syamsudin, Dosen, Wawancara pada Tanggal 14 Februari 2023
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5 87 -93 86.5 93.50 11 16.18 94.12
6 94-100 93.5 100.50 4 5.88 100.00
TOTAL 68 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, selanjutnya dibuat histogramnya. Ada dua
sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai
sumbu frekuensi absolut, dan sumbu horizontal sebagai sumbu skor efektivitas

program pembinaan membaca al- Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo. Dalam

hal ini pada sumbu horj aitu mulai dari 58.5 sampai

120.5. Hargas agkan angka 0.5 dari
a batas tertinggi.

pembinaan baca

2 :

5 3
0 0
0

585 655 725 795 865 935 100.50
Efektivitas Program Pembinaan BTA Ma'had Al-Jami‘ah
IAIN Palopo

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Efektivitas Program Pembinaan Membaca al-
Qur’an Ma’had Al-Jami’ah TAIN Palopo
Jika skor efektivitas program pembinaan baca tulis al-Qur’an

dikelompokkan kedalam empat kategorisasi diperoleh tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Perolehan Persentase Efektivitas Program Pembinaan Membaca al-

Qur’an
Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
92.29>X Sangat d 7.35%
79.67 <X <92.29 39.71%
7547 <X <79.67 14.71%
38.24%
100%

pada efektivitas
\IN Palopo yang

diperoleh ¢ g tase efektivitas

39.71% dengan frekuensi s ponden, dan untuk kategori sedang
diperoleh persentase sebesar 14.71% dengan frekuensi sampel 10 respondenn
sedangkan kategori rendah diperoleh persentase sebesar 38.24% dengan frekuensi
sampel 26 responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran

pengkategorian perolehan data efektivitas program pembiaan baca tulis al-Qur’an

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo sebagai berikut.
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Gambar: Pengkategorian Perolehan Data Efektivitas Program
Pembinaan Membaca Al-Qur'an Ma'had Al-Jami‘ah 1AIN
Palopo

Sangat Tinggi
= Tinggi
= Sedang
= Rendah

han Data hm Pembinaan
shad Al-Jami’ po

4. Efektiv i ; Al-Jami’ah TAIN

“ah TAIN Palopo
Sinul giroah, CBT
al-Qur’an Ma’had Al-Jami’al ¥ peneliti mengolah data pada hasil
belajar dari mata kuliah tahsinul giroah. Nilai akhir setiap Mahasiswa angkatan
2020 dan 2021 program studi manajemen pendidikan Islam pada mata kuliah
tahsinul giro’ah akan di olah datanya oleh peneliti di bantu dengan aplikasi
Microsoft Excel.
a. Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa Prodi MPI Angkatan 2020.
Dari data nilai mata kuliah tahsinul giro’ah yang dipeoleh di kantor Ma’had

Al-Jami’ah TAIN Palopo yang kemudian diolah secara statistik kedalam distribusi
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frekuensi, banyaknya kelas yang dihitung menurut aturan Struges, diperoleh
delapan kelas dengan nilai skor maksimum 98 dan skor minimum 75 sehingga
rentang skor sebesar 23 berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh
bahwa nilai mata kuliah tahsinul giro’ah Mahasiswa manajemen pendidikan Islam
angkatan 2020 mempunyai rata-rata (mean) sebesar 83.43 dengan nilai standar

deviasi 5.83 dimana nilai variansnya sebesar 34.06 nilai mediannya 83.5 dan nilai

modus sebesar 80. Pengelompo dilihat pada tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut.



o1

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa
Prodi MPI Angkatan 2020.

NO Interval Batas Batas F. F. F.
Kelas Bawah  Atas Absolut Relatif Kumulatif
(%) (%)
1 75-77 74.5 77.5 10 13.16 13.16
2 78 - 80 77.5 80.5 25 32.89 46.05
3 81-83 80.5 83.5 3 3.95 50.00

4 84 _ 86 83.5 23 30.26 80.26

3.95 84.21

5 87 -89

6 90.79

7 92.11
100.00

amnya. Ada dua
sumbu yan @Rl 3 3 yakni sul vertical sebagai
sumbu frekuensi aDSOllECEhsth] allscpagar sumbu nilai mata kuliah
Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa T fidikan Islam angkatan 2020. Dalam
hal ini pada sumbu horizontal tertulis kelas interval yaitu mulai dari 74.5 sampai
98.5. harga-harga tersebut diperoleh dengan mengurangkan angka 0.5 dari data
terkecil dan menambahkan angka 0.5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik

histogram dari perolehan nilai mata kuliah tahsinul giro’ah Mahasiswa manajemen

pendidikan Islam angkatan 2020 dapat dilihat pada gambar 4.4.



52

Gambar: Histogram Perolehan Nilai BTA (Tahsinul Qira‘at)
Mahasiswa MPI Angkatan 2020

2
> 23

10

Frekuensi

0 1 0

Sumber: H3

ul Qiro’ah

)’ah untuk setiap
Mahasiswa : A f . ahasiswa dengan
bobo nilai lah frekuemsi 7,

Mahasiswa € ; afilasedsebesar 6.58 dengan

sebesar 34.21 dengan jumlah Mahasiswa dengan bobot nilai B+
memperoleh persentas sebesar 36.84 dengan jumlah frekuensi 28, Mahasiswa
dengan bobot nilai B memperoleh persentase 13.16 dengan jumlah frekuensi 10
sedangkan pada bobot nilai B-, C+, C, C-, D, dan bobot nilai E tidak memiliki nilai
persentase dan frekuensi karena tidak ada dari Mahasiswa MPI angkatan 2020 yang
mendapatkan nilai di bawah standar. Pengelompokan data dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Persentase Bobot Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa MPI
Angkatan 2020

F. F. F.
Nilai Interval  Frekuensi Relatif (%) Kumulatif (%) Nilai Relatif
A+  95-100 7 9.21 9.21 A+ 9.21
A 90 - 94 5 6.58 15.79 A 6.58
A- 85 -89 26 34.21 50.00 A- 34.21
B+ 80-84 28 36.84 86.84 B+ 36.84
B 75-179 10 13.16 100.00 B 13.16
B- 70-74 0 100.00 B- 0.00
C+ 65— 69 100.00 C+ 0.00
C 60 — 64 00.00 C 0.00
C- C- 0.00
D D 0.00
E 0.00

Mahasiswa MPI

at pada diagram

Persentase BoO®
B- C+ ¢

0% 0% 9%

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel
Gambar 4.4 Persentase Bobot Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa
MPI Angkatan 2020
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b. Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Angkatan 2021

Dari data nilai mata kuliah Tahsinul Qiro’ah yang dipeoleh di kantor Ma’had
Al-Jami’ah TAIN Palopo yang kemudian diolah secara statistic kedalam distribusi
frekuensi, banyaknya kelas yang dihitung menurut aturan Struges, diperoleh
sembilan kelas dengan nilai skor maksimum 99 dan skor minimum 40 sehingga

rentang skor sebesar 59 berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh

bahwa nilai mata kuliah Tahsin fahasiswa manajemen pendidikan Islam

angkatan 2021 memp 35.30 dengan nilai standar
deviasi 7.76 aunya 85 dan nilai

modus sebs 0 s e stribusi frekuensi

Tabel 4. ilai i ’ah Mahasiswa

F. Kumulatif
(%)
0.81
0.81
0.81
4 61— 67 : : : 0.81
5 68 _ 74 67.5 74.50 5 4.07 4.88
6 75.81 745 8150 28 22.76 27.64
7 82 _ 88 81.5 88.50 49 39.84 67.48
8 8995 88.5 95.50 31 25.20 92.68
9 96 — 102 95.5 102.50 9 7.32 100.00

TOTAL 123 100.00




55

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, selanjutnya dibuat histogramnya. Ada dua
sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai
sumbu frekuensi absolut, dan sumbu horizontal sebagai sumbu nilai mata kuliah
tahsinul giro’ah Mahasiswa manajemen pendidikan Islam angkatan 2021. Dalam

hal ini pada sumbu horizontal tertulis kelas interval yaitu mulai dari 46.5 sampai

102.5. harga-harga tersebut dipg mengurangkan angka 0.5 dari data
terkecil dan menambg pada batas tertinggi. Grafik

gsiswa manajemen

Qira‘at)

2
(<5]
2
T
9
46.5 60.5 74.5 88.5 102.50

Nilai
Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel

Gambar 4.5 Histogram Perolehan Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah
Mahasiswa MPI Angkatan 2020

Adapun persentase bobot nilai mata kuliah tahsinul giro’ah untuk setiap
Mahasiswa manajemen pendidikan Islam angkatan 2021 ialah Mahasiswa dengan

bobo nilai A+ meperoleh persentase sebesar 13.01 dengan jumlah frekuemsi 16,
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Mahasiswa dengan bobot nilai A memperoleh persentase sebesar 17.07 dengan
jumlah frekuensi 21, Mahasiswa dengan bobot nilai A- memperoleh persentase
sebesar 26.83 dengan jumlah frekuensi 33, Mahasiswa dengan bobot nilai B+
memperoleh persentas sebesar 30.08 dengan jumlah frekuensi 37, Mahasiswa
dengan bobot nilai B memperoleh persentase 8.13 dengan jumlah frekuensi 10,

Mahasiswa dengan bobot nilai B- memperoleh persentase sebesar 4.07 dengan

jumlah frekuensi 5, sedangkan pilai C+, C, C-, dan D tidak memiliki

persentase dan frekuyg wa yang memperoleh nilai
tersebut. Nag gt nilai E dengan
persentase hasiswa tersebut
tidak bisa ckan ketidak ikut
sertaan ma r’an yang telah

pokan data dapat

Tabel 4.8 Persenfasc Bt A //.’ ah Mahasiswa MPI

Nilai Interval Frekuensi Kumulatif (%) Nilai E.elatif
A+ 95100 16 13.01 A+ 1301
A 90_94 21 17.07 30.08 A 1707
A- 85-89 33 26.83 56.91 A- 26.83
B+ 80-84 37 30.08 86.99 B+ 30.08
B 75_79 10 8.13 95.12 B 8.13
B-  70_74 5 4.07 99.19 B. 407

C+ 65-69 0 0.00 99.19 C+ 0.00
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C  60-64 0 0.00 99.19 c  0.00

C- 5559 0 0.00 99.19 c.  0.00

D 50_54 0 0.00 99.19 D 0.00

E 0_49 1 0.81 100.00 e 081
123

Persentase bobot nilai mata kuliah tahsinul giro’ah Mahasiswa MPI

Angkatan 2021 disajikan juga pada & lingkaran. Dapat dilihat pada diagram

lingkaran sebagai beri

aasiswa MPI

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel
Gambar 4.6 Persentase Bobot Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa
MPI Angkatan 2021
B. Pembahasan
1. Program Pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo
Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu proses,

pengaturan, cara membina dan sebagainya atau usaha, tindakan dan kegiatan yang
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dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.>®

Sedangkan Mangunhajana, mengemukakan pembinaan adalah suatu proses
belajar dengan melepaskan hak-hak yang sudah dimiliki dan dipelajari hal-hal yang
baru yang belum dimiliki dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk

membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada

serta mendapatkan pengetahua 0an baru untuk mencapai tujuan hidup
dan kerja yang sudah g
Dar} : gembinaan adalah

upaya yang dan bertanggung
membimbing,
jar lebih berdaya

lebih maju, serta

juan hidup.

pengetahuan dan kecakapan Maha engenai baca tulis al-Qur’an ialah dengan
membuat program tahsinul giro’ah gunak\ untuk memperbaiki qualitas baca tulis
al-Qur’an Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam dan mengembangkan

kemampuan mahasiswa yang sudah bisa membaca al-Qur’an namun masih belum

sesuai dengan makhrojul hurufnya. Bukan hanya itu saja Ma’had Al-Jami’ah IAIN

% Depdikbut, RI, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 243
57 A, Mangunhajana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 2015) 12
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Palopo juga membuat program bimbingan khusus untuk mahasiswa yang dirasa
belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.

Berdasarkan program yang telah dibuat oleh Ma’had Al-Jami’ah diharapkan
mampu untuk memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa unuk
berkeinginan bisa membaca al-Qur’an denganbaik dan benar yang sesuai dengan

Mahkrojnya. Progam ini diharapakan mampu membimbing mahasisa untuk bisa

menjadi mahasiswa yang terampai gnulis dan membaca al-Qur’an.
2. Tujuan Program
apai sama halnya
dengan pro 3 ; “ah TAIN Palopo
yang mem gram Pembinaan
membaca g g ingin dicapai.
mbaca al-Qur’an

dengan me ahn i . o hh pasti ada CPL

a. Mahasiswa mampu membaca teks al-Qur’an dengan menggunakan ilmu tajwid
dengan benar.
b. Mahasiswa mampu menulis aksara Arab dengan baik dan benar
c. Mahasiswa mampu menghafalkan surat — surat pendek dalam al-Qur’an
Tujuan program membaca al-Qur’an pembinaan khusus tentunya memiliki

tujuan tertentu untuk dicapai. Pada dasarnya program ini bertujuan untuk
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meminimalisir ketidak tahuan mahasiswa dalam membaca al-Qur’an. Dari hasil
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di IAIN Palopo terutama pada program
studi manajmen pendidikan Islam masih terdapat beberapa mahasiswa yang sangat
kesulitan dalam membaca al-Qur.an. Bahkan, masih ada mahasiswa yang belum
mampu melafalkan huruf hijayyah dengan baik dan benar. Oleh karena itu, program

bimbingan khusus ini dibuat untuk meminimalisir mahasiswa yang masih belum

khroj dan sesuai dengan kaidah ilmu

pendidikan pasti memiliki ¥ arena kurikulum
hak — pihak yang

terkait. Be i . juga memiliki

Ma’had Al-Jami’ . THrW .»- asiswa yang Shalih, Dinamis,
dan Kompeitip dalam Integrasi Berciri Kearifan Lokal”. Visi tersebut
diimplementasikan kedalam bebrapa misi. Pertama, menghasilkan mahasiswa yang
terampil dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Kedua, menghasilkan
lulusan yang taat beribadah dan berakhlakul karimah. Ketiga, menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berorientasi pada nilai — nilai moderasi beragama yang berciri

kearifan lokal.

Ma’had al-Jami’ah juga menerapkan beberapa prinsip yang menjadi
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pedoman dalam penyusunan kurikulum pendidikannya, yaitu: (1) Prinsip
kesinambungan ajaran, pemikiran dan tradisi keislaman dari masa ke masa; (2)
Prinsip holistik dalam keislaman baik secara material maupun metodologikal
(ushul); (3) Prinsip dinamis dalam merespon dan mengantisipasi perkembangan
zaman; (4) Prinsip gradual dalam penyajian dan pengajarannya sesuai dengan

jenjang dan target pendidikan; (5) Prinsp kepribadian sebagai muslim yang kaffah;

(6) Berkarya dalam mengempa gaan lil ‘alamin; (7) Mampu hidup
bersama dalam masy3

4. Persespsi ol laan membaca al-

biswa  mengenai
Al-Jami’ah TAIN
an program yang
dibuat. Sep c Votg ick ¥ iKO h Cascio (1995)
bahwa pendapa sila prog | sebaga an untuk menentukan
efektivitas program.® )

Setelah peneliti melakuka nelitian dengan membagikan angket
penelitian kepada Mahasiswa Prgoram Studi Manajemen Pendidikan Islam
angkatan 2020 dan 2021 untuk mengukur keefektifan program pembinaan
membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo di peroleh hasil yang efektif
dengan kategori tinggi.

Berdasarkan pada gambar 4.3 pengkategorian perolehan data efektivitas

%8 Kirkpatrick, Evaluating Training Programs, (San Fransisco: Berrett Koehler, 2006), 77
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program pembinaan baca tulis al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo, untuk
kategori sangat tinggi memperoleh persentase sebesar 7%, kategori tinggi
memperoleh persentase 40%, kategori sedang memperoleh persentase sebesar 15%
dan kategori rendah memperoleh persentase 38%. Dari hasil yang diperoleh pada
Diagram lingkaran pada gambar 4.3 maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

program pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah TAIN Palopo sudah

efektif dengan kategori ttinggi.
5. Efektivitas Progrags Ma’had Al-Jami’ah IAIN
Palopo k
Efe i ) nilai akhir pada

mata kulia pakan program
pembinaan a oleh peneliti.
Nilai Mata in 2020 dan 2021
bedasarkan ilai mata kuliah
tahsinul Qiro™3
C ataupun E. Hal ini membuktika a jika ditinjau dari nilai mata kuliah
tahsinul giro’ah maka program pembinaan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo berupa
mata kuliah Tahsinul Qiro’ah berjalan Efektif. Namun, untuk Mahasiswa Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2021 ada yang mendapatkan bobot

nilai E dikarenakan tidak pernah hadir di kelas tahsinul giro’ah.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maja simpulan yang dapat di
ambil dalam penelitian ini yaitu:
1. Ada tiga program yang dibuat oleh Ma’had Al-Jami’ah untuk meningkatkan

keterampilan Mahasiswa dalarg Raca al-Qur’an yaitu:

a. Program perkuliahag g mata kuliah tahsinul giro’ah

b. Program
C.
2. h’had Al-Jami’ah
IAIN udi Manajemen
persentase nilai
baca al-Qur’an
3 n Ma’had Al-Jami’ah IAIN
Palopo berdasarkan nilai ahsinul giro’ah Mahasiswa Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam sudah cukup efektif, pada Mahasiswa
Manajemen Pendidlkan Islam angkatan 2020 dengan persentase 37% dengan
bobot nilai B+ dan untuk Angkatan 2021 dengan persentase 30% dengan bobo
nilai B+.
B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan di atas,

saran yang dapat dikemukakan bagi pihak — pihak yang terkait antara lain:

63



64

1. Untuk pengelola Ma’had Al-Jami’ah sebaiknya bisa membuat program yang
lebih lagi untuk bisa membimbing mahasiswa mengenai membaca al-Qur’an

2. Untuk kelas tahsinul giro’ah sebaiknya bisa lebih dioptimalkan lagi proses
pelaksanaannya. Seperti menambah kelas tambahan untuk tahsinul giro’ah agar
mahasiswa yang merasa masih kurang memahami materi yang diajarkan dikelas

regular bisa mendapatkannya dikelas tambahan.

3. Dan dengan segala keterQ g ada pada peneliti, tentunya hasil

penelitian ini tida aokan dapat menerima kritik
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

Instumen Wawancara

Wawancara dengan Staf Ma’had Al-Jami’ah dan Dosen Pengampu Mata
Kuliah Tahsinul Qiro’ah:

Topik . Efektivitas Program Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Ma’had
Al-Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam IAIN Palopo

Informan : Staf Ma’had Al-Lagilllah IAIN Palopo

Hari/Tanggal:

A Qur’an Ma’had Al-

[-Jami’ah untuk

1 adanya program

fram Ma’had Al-

4. Berapa orang yang menjadi p a’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

5. Berapa jumlah pengajar yang mengajarkan mata kuliah MBTA dalam Ma’had
Al-Jami’ah?

6. Bagaimana dalam mengatur jadwal mata kuliah MBTA dalam Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Palopo?

7. Syarat apa saja yang harus dipenuhi untuk bisa menjadi dosen pengajar mata

kuliah MBTA Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?



8. Apa saja sumber belajar serta alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran MBTA Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

9. Bagaimana sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam Program Ma’had Al-
Jami’ah [AIN Palopo?

10. Bagaiaman Prosedur atau langkah-langkah dalam menentukan pelaksanaan

kegiatan Program Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

11. Berapa lama waktu pela gram MBTA untuk setiap angkatan

khususnya pada |\ en Pendidikan Islam?

B. 2 bahan Ma’had Al-

1. Apa sa 3TA Ma’had Al-

am pembelajaran

pembelajaran MBTA

4. Apakah ada pemberian t mata kuliah MBTA Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Palopo (latihan balk¥Secara teori/praktek)

5. Apakah ada evaluasi di akhir pembelajaran dalam mata kuliah MBTA Ma’had
Al-Jami’ah TAIN Palopo? Apabila ada bentuk evaluasinya seperti apa
(tertulis/lisan/praktek/yang lain)



Pedoman Dokumentasi

Secara garis besar dokumentasi penelitian tentang Efektivitas Program Pembinaan
Baca Tulis Al-Qur’an Ma’had Al-Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Palopo meliputi:

1. Melalui arsip-arsip tertulis, antara lain:

a.
b.

Sejarah berdiri dan letak geografis Ma’had Al-Jami’ah TAIN Palopo
“Visi dan Misi” & “Tugas Pokok dan Fungsi” Ma’had Al-Jami’ah [AIN

Palopo

Tujuan dan sasargg gnaan Baca Tulis Al-Qur’an Ma’had

Al-Jami’a
Rrogram Pembinaan

Tulis Al-Qur’an

engikuti Ma’had

N mengenai:



HASIL WAWANCARA

Judul . Efektivitas Program Pembinaan Baca Tulis Al-Qu’an Ma’had Al-
Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
Informan : Penyelenggara Program Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Ma’had

Al-Jami’ah IAIN Palopo

Hari/Tanggal : 14 Februari 202

l. Identitas Diri

1. Progra ilaksa 1-Jami’ah untuk

Cuma pembahasan tenta . D ogram yang lainnya ada CBT

(Character building training) ana dilaksanakan selama 3 hari
diselenggarakan di pesantren untuk setiap mahasiswa baru jadi jika seluruh
mahasiswa baru harus mengikuti kegiatan CBT ini mahad memerlukan waktu 12
hari untuk menyelesaikan progrmanya, dalam kegiatannya selain memuat materi
keislaman ada juga materi baca tulis Al-Qur’an dan yang diutamakan ya membaca
Al-Qur’an. Kegiatan CBT itu kan training nah pada kegiatannya itu setengah

waktunya itu dipake untuk pemaparan materi keislaman dan setengahnya lagi



dipake untuk pembinaan baca tulis Al-Qur’an, seperti dari pagi sampai siang jam
12 itu materi keislaman dan siang dari jam 1 itu sampai sore pembinaan bacan al-
qur’an dan adanya juga hafalannya yang membina itu ya kayak Pembina gitu atau
mentor. Untuk satu orang mentor biasanya membina 15 — 25 orang. Dan ada juga
program pembinaan membaca Al-Qur’an yaitu pembinaan khusus untuk

mahasiswa yang belum bisa sama sekali membaca al-qur’an program ini sempat

bejalan namun terhenti, dan unyl karang belum berjalan lagi, jadi pada

bimbingan khusus g adalah mahasiswa yang
dianggap sua genar. Nah karena
yang penel aian kegiatannya
dilakukan g ra online namun
pada angke i ‘ ; CBT ny untuk
kegiatan pe i . i sertifikat ma’had

itu ada teg jinya i ingin [B ana kemampuan

kemampuan bacaannya mahasiswa™

2. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Ma’had Al-Jami’ah dengan adanya program
mata kuliah Tahsinul Qiro’ah?

Jawaban : Ya harapannya kami bisa memberikan bimbingan kepada mahasiswa

sampai mahasiswa itu mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dengan

lancer. Itu harapan kami. Ya untuk ketercapaiaanya nda seragam lah ya diakranakan

ya kemampuan dasar setiap mahasiswa tentang ilmu Al-Qur’an juga berbeda — beda



ya kan. Maka dari itu tadi dibuatkan program pembinaan khusus untuk mahasiswa

yang belum mampu betul membaca Al-Qur’an

3. Kurikulum apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program Ma’had AlJami’ah
IAIN Palopo?

Jawaban : ada kurikulumnya Cuma kurikulumnya belum singkron dengan yang kita

lakukan karena kurikulum mahad yang sebenrnya itukan ya bagus sekali

maksudanya dia itu pengaplikag & _menyeluruh untuk pesantren Cuma

modelnya pesantren gkukan disini masih sekedar
mahad yang jlan itu cakupannya

lebih luas 3 arena dibuat yntuk kurikulQ Di yang bisa Kita
4. Berapa j AIN Palopo?
Jawaban : j a yang berkantor

imbi di fakultas,

tetap di mahad dan yang lainnya Itt di fakultas dan prodinya masing masing

dan juga bertugas di mahad Al-Jami’ah itu sendiri.

5. Berapa jumlah pengajar yang mengajarkan mata kuliah Tahsinul Qiro’ah dalam
Ma’had Al-Jami’ah?

Jawaban: jadi dosen pengelola mahad yang menjadi dosen pengajar di mahad itu

ada 6 ya tapi kadang juga ada 1 orang yang tidak dikasi masuk mengajar tergantung

penjadwalannya ya, dan ditambah dengan dosen-dosen yang lain diluar dari



pengelola mahad yang diberi tanggung jawab untuk mengajar di mahad, kalo dari
sk dosen pengampu dilihat ada 59 dosen tercantum namanya sebagai dosen
pengajar di mahad tapi jelas dari semua nama itu ada yang tidak ikut andil untuk
mengajar.

6. Bagaimana dalam mengatur jadwal mata kuliah Tahsinul Qiro’ah dalam

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban : untuk penjadwalan L sama yah dengan perkuliahan biasa

pada umumnya. Biasad gy dosennya klo mau pindah
jadwal bisa g at fomalnya jadwal
mata kulia #0a pada sore hari.
7. Syarat « BN pengajar mata

kuliah

Jawaban : yaratnya ya dan
diutamaka arena sebagian
dosen juga ya a kalo syarat yang
paling penting yang pali s mampu membaca al-qur’an

dengan baik dan benar dan setidak am dengan ilmu tajwid.

8. Apa saja sumber belajar serta alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran Tahsinul Qiro’ah Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban : untuk bahan ajarnya itu sendiri mahad yang sediakan. Mahad yang

buatkan modul buatkan RPS dan tinggal dosen yang kembangkan

9. Bagaimana sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam Program Ma’had Al-

Jami’ah TAIN Palopo?



Jawaban : untuk sarana dan prasarana yang digunakan pada saat kegiatan mahad
yang dilakukan saat online adalah mahad menyediakan google meeting jadi mahad
membuat satu akun untuk satu dosen agar bisa digunakan untuk proses
pembelajaran online.Cuma tidak semua dosen gunakan ya sekita 50-60% lah dosen
yang gunakan sisanya itu ya ada yang menggunakan grup WA tapi walaupun

sebenarnya itu tidk standar ya namun ada juga yang begitu na gunakan. Dan ada

juga yang memaksakan untuk sg elakukan pembelajaran offline

10. Bagaiaman Proseg ) menentukan pelaksanaan
Jawaban: k ( : itu tadi, awalnya
dilakukan ta kuliahnya itu
tentang pe pgiatan akhirnya
hlam di pesantren
dan menda ! 3 CHar in materi materi
11. Berapa lama waktu p ad Al-Jami’ah untuk setiap
angkatan khususnya pada Mafa & Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam?
Jawaban : untuk waktu pelaksanaan progam perkuliahan dilakukan selama dua
semester. Di antaranya ada mata kuliah Tahsinul Qiro’ah yang mana ini merupakan
salah satu mata kuliah yang membimbing mahasiswa dalam baca tulis Al-Qur’an,

dan ini dilakukan selama satu semester, kemudian untuk kegiatan CBT

dilaksanakan selama 3 hari untuk setiap orangnya. Jadi dikaenakan banyaknya



mahasiswa mahad biasanya melakukan kegiatan ini dibagi menajdi 4 gelombang

yaitu selama 12 hari.

Data Diri :

Nama : Syamsudin S. HI., M.H.

Jabatan : Dosen Pengampu Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah
Pertanyaan :

1. Apa saja materi ajaran MBTA Ma’had Al-

Jami’a

Jawaban: K BTA sebenarnya.
Misalnya, huruf kemudian
panjang pe yang dimatikan,
kemudian ana yang tidak

Jawaban : jadi karena ditahun "2 dan 2021 itu semua proses kegiatan
pembelajaran dilakukan secara online jadi kita mengajar hanya menggunakan
goodle meet untuk setiap pertemuan dan grup wa untuk sekedar komunikasi, nah
saya materinya saya sajikan dalam bentuk slide PPT nah saya kasi penjelasan
materinya beserta dengan contohnya, setelah saya menjelaskannya langsung saya

pragakan atau saya berikan contoh cara menyebutkannya dan saya suruh mahasiswa

untuk mengikutinya jadi metode belajarnya itu materi dulu baru setelah itu langsung



praktek.

3. Apakah ada pemberian tugas-tugas dalam mata kuliah Tahsinul Qiro’ah Ma’had Al-
Jami’ah [AIN Palopo (latihan baik secara teori/praktek)

Jawaban : kalo pada matakuliah ini lebih banyak prakteknya yah, seperti mereka

membaca halaman tertentu, misalnya baca surah tertentu juga atau membaca yang

sesuai arahan dari modul yang telah di siapkan oleh mahad, jadi karena kondisinya

sedang korona, untuk tugas prakte Aasiswa disuruh membuat video mengaji

yang dikirimkan ke gogg pilai bagaimana ketercapaiaan
tugasnya ya.

4. Apakah ] i j BTA Ma’had Al-

a seperti apa

Jawaban : t , ji i ada ujian praktek
karena kita nai i ; yang mana lebih

banyak me

Data Diri :

Nama : Mawardi S.Ag., M. Pd. I.

Jabatan : Dosen Pengampu Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah
Tgangal : 13 Februari 2023

Pertanyaan :

1. Apa saja materi yang disampaikan dalam pembelajaran MBTA Ma’had Al-

Jami’ah [IAIN Palopo?

Jawaban: ya tentunya sumber belajarnya adalah materi yang sudah dibuat oleh



pihak Ma’had karena ada memang materinya yang disiapkan oleh Ma’had dan yang
kedua Waktu kita dulu online itu ya memang di siakad memang harus disediakan
alat-alat yang terkait dengan online misalnya Hp kemudian link-link yang harus
digunakan.

2. Bagaimana model belajar dan metode yang digunakan dalam pembelajaran

mata kuliah Tahsinul Qiro’ah Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban : jadi karena pada tahugg 021 itu pembelajaran masih dilakukan

dalam bentuk online @ flengan menggunakan google
meet untu pulan tugas, dan
untuk aku ta dosen tinggal
a kadang-kadang
banyak cer: i praktek juga dan

masih terkendala

pada tema 0 1 a0 a, jadi ada juga

3. Apakahada pemberl | , liah Tahsinul Qiro’ah Ma’had
Al-Jami’ah IAIN Palopo (Latih3 K secara Teori/Praktek)

Jawaban : ya ada laihan-latihan teori yang saya kasi, dan juga praktek ada jadi satu

demi satu mereka lakukan itu jadi bisa. Karena kemarin online jadi di setiap

pertemuan di google mee itu untuk penugasan prakteknya saya suruh baca, saya

sebutkan namanya kemudian suruh baca malah kadang-kadang caranya begini

sebelum saya melanjutkan materi saya suuh dulu baca barang satu dua orang nanti

diakhir pertemuan pada hari itu saya suruh lagi baca barang satu atau dua orang



selama waktu masih ada ya.

4. Apakah ada evaluasi di akhir pembelajaran dalam mata kuliah MBTA Ma’had
Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban: Untuk ujian akhir teori itu ada dan unuk prakteknya juga ada, nah jadi

sebelum saya berikan nilai akhir kepada mahasiswa saya suruh mereka dating temui

saya barang 3 sampai 5 orang untuk di test secara langsung, jadi misalnya toh ini

hari lima, pecan depan lima kargg ekaligus karena kita dimarahi.

Identitas

Rrodi/Dosen Mata Kuliah

ari 2023

BTA Ma’had Al-

Jawaban: materi-materi yang diaja

ya'1tu hokum-hukum bacaan seperti hokum

nun mati dengan tanwin seperi ikhfa, idhar, idhgam dan iklab dan juga ada mad

atau panjang pendek kemudian tanda wakaf, qolgolah dan mahkrojul huruf.

2. Bagaimana model belajar yang dilaksanakan oleh dosen dalam pembelajaran

MBTA Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban : ya dengan menggunakan model belajar online, memberikan bimbingan,

praktek dan latihan latihan



3. Metode mengajar apa yang digunakan dosen dalam pembelajaran MBTA
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo?

Jawaban : Metode belajarnya membentuk kelompok dan memberikan praktek
langsung untuk setiap individu

4. Apakah ada pemberian tugas-tugas dalam mata kuliah MBTA Ma’had Al-

Jami’ah [AIN Palopo (latihan baik secara teori/praktek)

Jawaban : untuk tugas-tugasn dengan cara mengirim tugas video

membaca al-qur’ag ateri tahsinul Qiro’ah

MBTA Ma’had
ya seperti apa
(tertulis

in membaca Al-

Jawaban :

Qur’an.



ANGKET PENELITIAN

Efektivitas Program Pembinaan membaca al-Qur’an Ma’had Al-
Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam IAIN Palopo

Identitas Responden

1. Nama : Nur Ainun Jaria
2. NIM : 20 0206 0049

3. Kelas :MPI6B

4. Hari/Tanggal : 25 Februari 2Q

Petunjuk Pengisian Angket;

Berdasarkan Pegalas Rada bobot nilai alternatif
yaban pernyataan.
n’had Al-Jami’ah
atif yaitu Sangat

).

jawaban yag
Instrumen B

disusun de

u (S) diberi nilai
il

Tujuan Angket.

Angket ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh efektivitas program pembinaan
membaca al-Qur’an yang dibuat oleh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo.

Alternatif Jawaban
S5 S | KS | TS
1. | Program pembinaan BTA vyang telah v
dilaksanakan oleh Ma’had Al-Jami’ah sudah
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (+)

NO Pernyataan

2. | Dosen yang membina pada program 4
pembinaan BTA kurang memahami materi
tentang BTA ()




3. | Waktu pelaksanaan program pembinaan BTA
untuk setiap angkatan sudah cukup untuk
memperbaiki bacaan dan tulisan Al-Qur’an
mahasiswa (+)

4. | Cara dosen mengajarakan pengucapan huruf
hijayyah ~ (mahkrojul ~ huruf)  kepada
mahasiswa sudah tepat dan mudah untuk
dipahami (+)

5. | Metode mengajar yang digunakan dosen
dalam praktik penulisan Al-Qur’an masih
kurang tepat dan sulit unuk dlpahaml ()

6. | Metode mengajar yang akan dosen

7.

8.

9.

10.

11.

12.

BTA di Ma’had Al-Ja adi punya
hafalan surah-surah pendek

13. | Setelah saya mengikuti program pembinaan
BTA di Ma’had Al-Jami’ah saya jadi lancar
membaca Al-Qur’an (+)

14. | Setelah saya mengikuti program pembinaan

BTA di Ma’had Al-Jami’ah saya jadi rajin
membaca Al-Qur’an di rumah/kos (+)




ANGKET PENELITIAN

Efektivitas Program Pembinaan Membaca Al-Qur’an Ma’had Al-
Jami’ah bagi Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam IAIN Palopo

Identitas Responden

5. Nama . Nita Rusali

6. NIM : 21 0206 0091
7. Kelas :MP14C

8. Hari/Tanggal : 25 Februari 2Q

Petunjuk Pengisian Angket;
Berdasarkan Pegalas Rada bobot nilai alternatif
yaban pernyataan.
’an Ma’had Al-
i alternatif yaitu

uju (TS).

jawaban yag

Instrumen

u (S) diberi nilai
i 1.

Tujuan Angket.

Angket ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh efektivitas program pembinaan
baca tulis Al-Qur’an (BTA) yang dibuat oleh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palopo.

Alternatif Jawaban
NO Pernyataan SS S KS | TS

1. | Program pembinaan BTA yang telah | v
dilaksanakan oleh Ma’had Al-Jami’ah sudah
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (+)

2. | Dosen yang membina pada program v
pembinaan BTA kurang memahami materi
tentang BTA ()




3. | Waktu pelaksanaan program pembinaan BTA
untuk setiap angkatan sudah cukup untuk
memperbaiki bacaan dan tulisan Al-Qur’an
mahasiswa (+)

4. | Cara dosen mengajarakan pengucapan huruf
hijayyah ~ (mahkrojul ~ huruf)  kepada
mahasiswa sudah tepat dan mudah untuk
dipahami (+)

5. | Metode mengajar yang digunakan dosen
dalam praktik penulisan Al-Qur’an masih
kurang tepat dan sulit unuk dlpahaml ()

6. | Metode mengajar yang akan dosen

7.

8.

9.

10.

11.

12.

BTA di Ma’had Al-Ja adi punya
hafalan surah-surah pendek

13. | Setelah saya mengikuti program pembinaan
BTA di Ma’had Al-Jami’ah saya jadi lancar
membaca Al-Qur’an (+)

14. | Setelah saya mengikuti program pembinaan

BTA di Ma’had Al-Jami’ah saya jadi rajin
membaca Al-Qur’an di rumah/kos (+)




Lampiran 2 Nilai Mata Kuliah Tahsinul Qiro’ah Mahasiswa MPI Angkatan

2020 Dan 2021













Lampiran 3 Dokumentasi

Struktur Unit Ma’had AlJami’ah TAINPalopo
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Ruangan Meeting



Wanawancara Bersama Dosen Tahsinul Qiro’ah



Wawancara Bersama Staf Ma’had Al-Jami’ah



par VValidasi Pedoman W

Validator 1



Lembar Validasi Angket Penelitian



Validator 2
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